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BABI

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Bergerak dan berhubungan adalah sifat dasar manusia dalam 

pemenuhan kodrat manusia mensosialisasikan dirinya. Perkembangan 

dari waktu ke waktu membawa perubahan akan jarak dan area 

tempuh dalam bergerak semakin luas dan jauh. Mobil sebagai salah 

satu wadah pergerakan manusia sebagai satu jawaban terpopuler 

pasca penemuan mesin uap oleh james watt, berkembang secara 

fantastis baik secara jumlah, keragaman desainnya, beserta muatan

teknologinya. Alasan berkembangnya ini di karenakan mobil dalam

daya tempuh jelajah dan kemampuan angkut adalah sarana yang

paling praktis.

Peningkatan jumlah permintaan mobil sangat dimungkinkan karena 

meluasnya daya jelajah manusia ke segala penjuru kawasan. 

Kemampuan ekonomi yang meningkat menyebabkan masing masing 

individu menghendaki kemudahan dan kecepatan sebagai tuntutan 

atas daya jelajah yang meluas tersebut. Di lain pihak meningkatnya 

populasi penduduk yang masing-masing membutuhkan sarana angkut 

baik individu maupun umum berefek secara langsung terhadap 

peningkatan populasi kendaraan bermotor tiap waktu. Tercatat
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peningkaian dari 4,12 ribu unit mobil di tahun 1989 hingga 

berkembang sampai 5,5 juta unit pada tahun 2005, hal ini 

membuktikan bahwa mobil telah menjadi satu kebutuhan yang penting 

bagi masyarakat. Kemampuan ekonomi pula yang telah mengubah 

peran mobil dilihat dari segi kebutuhan berubah dari kebutuhan 

sekunder menjadi satu kebutuhan primer, nilai prestise dan kepuasan 

seseorang menjadi alasan seseorang membutuhkan mobil, perasaan 

untuk dikagumi serta pemenuhan hoby adalah alasannya.

Pertumbuhan populasi tersebut memunculkan satu pasar tersendiri, 

dimana peningkatan permintaan akakn selalu disediakan oleh 

produsen melalui proses jual-beli kendaraan. Proses ini tidaklah terlalu 

berbeda dengan proses jual-beli produk lainnya. Hanya wadah 

interaksi antara penjual dan pembelilah yang berbeda. Disini 

showroom kendaraan adalah sarana interaksi tersebut yang 

merupakan suatu wadah pamer dan penjualan mobil, bila dilihat posisi 

showroom merupakan garda terdepan penjual mobil dalam menggelar 

produk dagangannya. Peran showroom sebagai wadah interaksi 

menempatkan perannya yang sangat penting. Karena disini produsen 

secara langsung berhubungan dengan konsumen. Dengan kedekatan 

showroom dengan konsumen memungkinkan kemudahan proses 

promosi berlangsung, konsumen dapat dengan mudah melihat atau 

mencari tahu hingga berkesimpulan untuk membeli. Hal ini 

menunjukkan keberadaan showroom sangat vital sebagai satu
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penentu keberhasilan promosi produk mobil. Maraknya permintaan 

menumbuh suburkan pasar untuk menyediakan barang, hingga bukan 

tanpa alasan jika showroom tumbuh dengan subur pula. Kondisi 

menumbuhkan suatu trend pembelian mobil melalui showroom, 

maksudnya showroom merupakan suatu pilihan usaha yang 

menjanjikan dan menjadi trend bagi para pengusaha ataupun ATPM ( 

Agen Tunggal Pemegang Merek).

Palembang sebagai pusat pemerintahan propinsi sumatera 

Selatan, memliki pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi di banding 

daerah lain di sumatera selatan. Sebagai indikatornya pasar mobil di 

Palembang mendominasi pasar Sumatera selatan dengan menyerap 

30% angka penjualan kendaraan ( otomotif - online.com ). Potensi 

ekonomi yang cukup tinggi menjadikan pertumbuhan dan jumlah 

showroom di Palembang sangat besar, bahkan untuk kawasan jalan 

veteran saja tercatat ada 20 unit showroom lebih untuk kendaraan 

baru maupun bekas. Selain faktor ekonomis, pertumbuhan showroom 

juga terimbas oleh berkembangnya persaingan antar merek dengan 

menciptakan varian-varian dan jenis kendaraan masing-masing merek 

yang muncul di pasaran. Semakin bervariasinya pilihan yang di 

tawarkan memeriikan terobosan yang tepat guna mempopulerkan 

produk terbaru tersebut yang tentu saja salah satunya melalui 

showroom. Namun bila dikaji lebih jauh,pertumbuhan showroom 

dibanding dengan kemampuan distribusi mobil atas permintaan yang
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tersu bertambah dan angka pemunculan produk kendaraan jenis 

terbaru sungguh tidak seimbang, bisa dilihat hampir pada tiap 

showroom tunggal selalu mengalami over capacity, kendaraan yang 

terpajang tersusun sangat mepet agar mampu menampung jumlah 

kendaraan yang banyak. Bisa dibilang sebagian besar showroom yang 

ada sangat terbatas dalam keluasan ruang dari pola tata ruang yang 

digunakan karena merupakan showroom tunggal dengan pola 

bangunan horoizontal. Menyadari hal itu masih sangat di mungknkan 

menambah sejumlah showroom untuk menampung kendaraan yang 

ada dan yang akan ada.

Sebagian besar showroom tunggal yang teramati hampir 

kesemuanya memiliki pola pamer (penyajian mobil), tata kendaraan , 

citra yang ditampilkan bangunan maupun sirkulasi, yang dicermati 

tidak jauh berbeda, hal tersebut terjadi karena fungsi showroom 

sebagai ajang pamer dan penjualan telah bergeser hanya sebagai 

tempat penjualan semata sehingga persepsi akan nilai ekonomis yang 

dikedepankan. Dari pergeseran tersebut, kendaraan pada ruang 

pamer tertata selayak gudang penyimpanan saja, sementara aspek 

penunjang aspek nilai ekonomis seperti mempercantik tampilan ruang 

dan kendaraan sedikit terabaikan. Memang penataan yang di gunakan 

lazim di jumpai karena showroom ( rata-rata showroom tunggal ) 

memiliki kemampuan jual cukup tinggi tanpa terganggu oleh 

persaingan showroom lain dengan mengandalkan brand image,

;
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sehingga aspek aspek tersebut terabaikan. Tapi perlu diingat 

terkadang bagi konsumen sebelum memutuskan untuk membeli mobil 

terlebih dahulu melakukan perbandingan antar showroom ataupun 

sekedar melihat-lihat dahulu. Dari proses perbandingan tersebut, tentu 

saja showroom tunggal kurang dapat mengakomodasi kemudahan 

untuk kegiatan tersebut, karena konsumen harus berpindah dari satu 

showroom ke showroom yang lain yang tentu saja tidak terletak pada 

satu tempat. Jelas waktu yang di butuhkan sangat banyak hanya 

untuk sekedar melihat-lihat, beda ketika keinginan melihat-lihat sebuah 

expo di lakukan calon pembeli, kemudahan dalam membandingkan 

dan mencari tahu dapat dengan cepat di lakukan. Berkumpulnya 

beberapa ATPM memberi keleiuasan memilih, dan kedekatan ini 

memunculkan persaingan untuk mengusahakan agar produk yang 

ditampilkan menarik dan lebih cantik dibanding penjual lain. Keinginan 

mempercantik ini berefek sangat positif karena mampu mendongkrak 

angka penjualan seperti yang terlihat pada gelaran Gaikindo Auto 

Expo yang mampu menjual 346 unit kendaraan dalam tujuh hari 

penyelenggaraan belum termasuk pesanan ( inden ). 

disimpulkan berkumpulnya beberapa produsen pada satu tempat expo 

lebih mampu menjaring masyarakat untuk datang meski tidak 

semuanya bertujuan membeli atau hanya melihat-lihat, tentu saja 

proses promosi dapat berjalan dengan baik selain memberi suatu 

kegiatan rekreasi yang berbeda.

Bisa
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Sebagai suatu tempat perdagangan dan promosi yang tentu saja

mengedepankan tampilan yang menarik, menjadikan showroom 

sangant bergantung kepada elemen-elemen bangunan yang

Citra inilah yang setidaknyamembangun citra komersial, 

dikedepankan sebagai penarik konsumen untuk datang, setidaknya 

akan terjadi satu interaksi yang nantinya akan menguntungkan bagi 

penyedia produk. Menyinggung interaksi, bangunan harus memiliki 

kedekatan lokasi dengan masyarakt atau setidaknya mudah dijangkau

atau bahkan teeletak pada pemukiman. Bangunan yang selalu 

berhubungan secara langsung dengan khalayak ramai dalam 

memenuhi kebutuhan pengunjung tentu harus memiliki strategi yang 

tepat, antara lain pelayanan yang unggul dengan selalu memberi 

sarana informasi terlengkap mengenai spesifikasi barang, ataupun 

kelengkapan produk yang digelar. Pelayanan informasi niaga 

(promosi) yang ingin dikedepankan tentu membutuhkan produk yang 

terbaik sebagai jawaban terhadap informasi yang dibutuhkan 

setidaknya sebagai sampel. Elemen pencahayaan tentu saja sangat 

berperan dalam hal ini karena pemunculan karakter benda pamer 

sangat bergantung pada pencahayaan yang menyertainya, dengan 

pencahayaan keindahan benda akan tertangkap bahkan dengan 

pencahayaan akan lebih mempercantik benda. Selain itu kemudahan 

untuk melihat tentu saja diperlukan konsumen dalam melihat mobil, 

disini pola tata dan pola sirkulasi sangat berperan dalam
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permasalahan pergerakan yang muncul. Hal tersebut mendasar 

dikarenakan pergerakan manusia akan terus mengalir begitu pula 

pergerakan mobil yang akan terjadi didalam ruangan showroom ini.

Selain itu pencahayaan yang tepat akan memunculkan nilai estetis 

mobil sebagai satu aspek entertain dari suatu showroom, setidaknya 

nilai tambah secara ekonomis akan tercapai dari aspek-aspek

tersebut.

1.2 Rumusan Permasalahan

Bagaimana merencanakan Auto showroom yang berlokasi di 

Palembang dengan pertimbangan untuk mewadahi aktivitas

produsen kendaraan dalam melakukan launching jenis kendaraan

baru, penjualan dan perawatan kendaraan serta peningkatan

pelayanan kepada masyarakat juga untuk mempermudah bagi

masyarakat untuk memperoleh informasi dan pelayanan dalam

melakukan pembelian maupun perawatan kendaraan mereka.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan yaitu membuat konsep perancangan dan 

menyusun kriteria desain Automotif mall yang memenuhi kaidah 

arsitektural yang selaras dengan lingkungan.
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Tujuan didirikanya Auto showroom di Palembang, adalah untuk 

mewadahi aktivitas para pelaku bisnis otomotif dalam melakukan 

penjualan kendaraan dan spare part, perbaikan dan perawatan 

kendaraan yang mempunyai efek memberi kemudahan kepada

konsumen.

Selain itu, didirikannya Auto showroom ini untuk menyediakan 

lapangan kerja baru bagi orang dengan latar belakang berkeahlian 

di bidang otomotif serta memberi wadah bagi komunitas otomotif 

dalam melakukan kegiatan bersama.

1.4 Ruang Lingkup

Lingkup penulisan ialah penyajian data, analisa pelaku kegiatan,

analisa terhadap bangunan Autoshowroom, analisa tapak dan

lingkungan sekitar kawasan, serta penyusunan konsep

perancangan Autoshowroom yang berlokasi di ibu kota propinsi 

Sumatera Selatan yakni Palembang.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa 

deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data baik
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primer maupun sekunder untuk kemudian dianalisa untuk 

memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan.

1.5.1 Pengumpulan data

a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini 

meliputi data primer dan data sekunder yang secara

terinci mencakup:

1) Data Primer, meliputi:

- Data fisik tapak.

- Fungsi kawasan,

- Kebijakan pemerintah,

- Standar-standar automotif mall ataupun bangunan

lain yang berhubungan,

- Langgam arsitektur kawasan.

2) Data sekunder, meliputi:

- Tinjuan tentang kawasan (sejarah perkembangan

dan peran kawasan),

- Tinjauan terhadap kebutuhan dan perawatan

kendaraan di Sumatera selatan

- Studi bangunan sejenis.

b. Metode pengumpulan data

9
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Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui 

beberapa cara, yaitu:

1) Studi literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh 

dari instansi-instansi pemerintah maupun melalui 

buku-buku umum dan majalah serta jumal internet

2) Wawancara

Data wawancara berupa kondisi yang ada di 

lapangan berupa ruko-ruko yang di manfaatkan 

sebagai tempat penjualan kendaraan, penjualan 

spare part dan bengkel.

3) Studi banding

Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang 

memiliki fungsi sejenis. Data ini diperoleh melalui

survei langsung ke lapangan dan dari internet

1.5.2 Analisa data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan 

spesifikasi objek yang akan dirancang. Aspek yang dianalisa

antara lain adalah:

1. Aspek manusia

10
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Analisa yang dilakukan dilihat dari segi jenis pengguna 

dan kegiatan pengguna untuk menentukan kebutuhan 

ruang yang diperlukan.

2. Aspek bangunan

Analisa yang berkaitan dengan pemilihan bentuk, 

material, sistem struktur dan utilitas yang dapat 

mendukung fungsi bangunan sebagai suatu wahana 

komersial.

3. Aspek lingkungan

Analisa pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

potensi alam dan lingkungan, peraturan daerah 

setempat dan kondisi eksisting tapak.

1.5.3 Konsep perancangan

Konsep perancangan merupakan gagasan awal mengenai

bentuk bangunan yang timbul dari proses analisa.

1.6 Sistematika Penulisan

Pembahasan laporan tugas akhir disusun dalam empat bagian 

dengan urutan sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, 

lingkup penulisan, metodologi, kerangka berpikir dan sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN UMUM

Memberikan tinjauan singkat tentang automotif dan menguraikan 

objek Auto showroom yang meliputi pengertian, perkembangan 

Autoshowroom, fungsi, tugas pokok serta sasaran, kriteria Auto 

Showroom dan lain-lain. Selain uraian tentang objek, terdapat juga 

uraian mengenai lokasi dan kondisi tapak yang akan dijadikan 

alternatif dalam perancangan Auto showroom di Palembang.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Berisi tentang kajian penganalisisan teori yang meliputi analisa- 

analisa terhadap beberapa aspek. Analisa-analisa tersebut didapat 

dari pengumpulan data dan menghasilkan pemecahan masalah 

atau sintesa yang akan dijadikan konsep perancangan bangunan.
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Gambar 4.7.2 Pencahayaan Hall

Lamp

Blank
spot

Gambar 4.7.3 Pencahayaan koridor

4.3.7 Konsep Dasar Pencahayaan

Konsep Pencahayaan Showroom meliputi:

1. Penghawaan alami melalui bukaan terutama area

perbengkelan.

2. Penghawaan buatan melalui AC sentral.

AC sentral

Gambar 4.8 Penghawaan
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